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Penulis

ABSTRAK

Defitasari. 2026. Pengaruh Pengalaman Kerja, Kepercayaan Organisasi, dan
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pelindo Jasa
Maritim Makassar . Skripsi Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar! Dibimbing oleh: Samsul Rizal dan
Muchriady Muchran .

Penelitian ini bertujuan untuk menouji pengaruh pengalaman kera,
kepercayaan organisasi, dan komiimen orgamsasi terhadap kinerja karyawan di
PT. Pelindo Jasa Maritim . Penelifian ini menggunakan pendekatan kuantiatif
dengan meiode survei. S-‘:xnpﬁ ferdii dari 63 responden yang dipilih
menggunakan rumus Siovin dan teknik pengambilan sampel acak sederhana
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diukur menggunakan skala Likert
Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, pengujian instrumen (uji validitas
dan reliabilitas), uji asumsi kiasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji f, dan
analisis keefisien determinasi (R?) menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil
peneliian menunjukkan bahwa secara parsial, pengalamm kerja (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), dengan nilai koefisien
regresi 0,311 dan nilai signifikansi 0.074 = 0,05. Kepercayaan organisasi (X2) juga
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai koefisien
regresi 0,041 dan nilal signifikansi 0,756 > 0.05. Sebaliknya, komiimen organisasi
(%3) bemenganﬂt positif dan signifikan ﬁrl’rﬂtiap kinerja k:aryawan, dengan nilai
koefisien regresi 0.676 dan nilal signifikansi 0,000 < 0,05, Secara simultan,
pengalaman kerja, kepercayaan organisasi, dan komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan = Komitmen organisasi
diidentifikasi sebagai variabel paling dominan yang mempengaruhi kinerja
karyawan di perusahaan.

Kata kunci: Pengalaman Kerja, Kepercayaan Organisasi, Komitmen
Organisasi, dan Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

Defitasari. 2026. The Influence of Work Experience, Organizational Trust, and
Organizational Commitment on Employee Performance at PT Pelindo Jasa
Maritim Makassar. Undergraduate Thesis, Management Study Program,
Facuity of Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar.
Supervised by Samsul Rizal and Muchriady Muchran.

This study aims to examine the influence of work experience, erganizational
trust, and erganizational commitment on smployee performance at PT Pelindo
Jasa Maritim The study Emm}}‘éﬂﬂ q:.ranﬂi 3tive approach.using a survey method
The sample consisted of 62 respondents selected usfr{g the Siovin formula and a
simple random sampling technique. Data were collected through questionnaires
measured using a Likert scale. Data analysis techniques included descriptive
analysis, instrument testing (validity and reliability tests), cfassical assumption
tests, multiple linear regression Mfm l-test, Flest, and  coefficient of
detennrnaﬁtm (R? analysis using SPSS software. The results of the study indicate
that partially, work experience | 1} does not have a srgmfiz:anrél‘f&m‘ﬂnﬂnp-‘oyee
performance (Y), with a regression coefficient value of 0.311 and a significance
value of 0.074> 0.05 Grgmrzaﬁonaf trust (X2) alse does not have a significant
effect on employee performance, with a regression coefficient value of 0.041 and
a significance value of 0.756 > ﬂ 05. In contrast, organizational commitment (X3)
has a positive and significant effect on em;ﬂoya& performance, With & regression
coefficient value of 0.676 and a significance value of 0.000 < 0.05.Simultaneously,
work experience, organizational trust, and organizational commitment significantly
affect employee performance  Organizational commitment was identified as the

most dominant variable influencing employee performance in the company

Keywords: Work E)m&rﬁme, Organizational Trust, O!yﬂﬂ.iza!lﬂna! Commitment,
and Employee Performance. '
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BABI
PENDAHULUAN

ang penuh dengan dinamika dan

o)

dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan
kepada [Zat} yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan
memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.”



Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan manusia
harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, disiplin, dan penuh tanggung
jawab karena seluruh aktivitas kerja akan dipertanggungjawabkan di hadapan
Allah SWT. Oleh karena itu, kualitas sumber daya manusia dan kinerja
karyawan menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan organisasi

Karyawan yang memiliki kompetensi dan kinerja optimal merupakan aset
strategis bagl perusahaan karena kontribusi individu secara langsung
memengaruhi capaian kinerja mvgamsam secara keseluruhan. Fandangan ini
sejalan dengan teon manajemen sumber daya manusia modern yang
menempatian manusia sebagai pusat keunggulan kompeltit (human capital
advantage), (Kalkot, Ravi, 2001).

Dalam konteks industri jasa maritim, seperti yang dijalankan oleh PT.
Pelindo Jasa Mariim Makassar, anak perusahaan dari PT. Pelabuhan
Indonesia (Persero) peran karyawan sangat krusial dalam memastikan
kelancaran operasional pemanduan, penundaan kapal, pengerukan, docking,
serta pengelolaan fasilitas dan ufilitas pelabuhan. Dengan demikian, kinerja
karyawan menjadi indikator utama keberhasilan organisasi dalam memberikan
layanan yang unggul, aman dan tepat waktu kepada pengguna jasa

Secara umum, PT. Pelindo Jasa Mantim menunjukkan kinerja operasional
yang positif, namun keberfanjutan hasil tersebut masih menghadapi berbagai
tantangan yang berkaitan dengan aspek sumber daya manusia. Berdasarkan
laporan kinerja semester | tahun 2024, PT Pelindo Jasa Mantim Makassar
mencatat perfumbuhan signifikan pada beberapa lini layanan, antara lain

peningkatan layanan marine sebesar 11.35% serta kenalkan layanan



pengerukan sebesar 3915% dibandingkan periode sebelumnya (Bisnis
Sulawesi, 2024).

Dibalik pencapaian masih ditemukan sejumlah permasalahan internal,

T 52%pertahun  World Bank |
kerja maritim global (2018-2022) 2023

Data ini menunjukkan bahwa tumover tinggi dan target tidak tercapai
sering kali disebabkan oleh rendahnya pengalaman kerja, kepercayaan, dan



Badan Pusat Stafistk (BPS) Sulawesi Selatan menunjukkan peningkatan
jumiah tenaga kerja sebesar 137.330 orang dalam pericde Agustus 2022
Agustus 2023, dengan total penduduk bekera mencapai 4,69 juta jiwa (BPS
Sulsel, 2023).

Peningkatan ini mencerminkan dinamika pasar tenaga kera yang
kompetitif, di mana mobilitas dan ekspektasi karyawan terhadap kondisi kenja
yang lebih baik semakin tinggl, termasuk terhadap aspek kepercayaan dan
komitmen organisasi. Selain itu, lapt!{an Wﬂdd Bank (2023) menunjukkan
bahwa di sektor maritim global, produkiivitas tenaga kerja meningkat 5,2% per
tahun dar 2018-2022. namun di Indonesia, fingkat turnover karyawan di
industri pelabuhan mencapai 15-20% per tahun akibat kurangnya komitmen
dan kepercayaan, yang berdampak pada efisiensi operasional (World Bank.
2023).

Menurut teori kinerja oleh Setyo Widodo et al., (2022) Kineqa Karyawan
merupakan tolak ukur tentang bagaimana sumber daya manusia yang ada
pada suatu perusahaan sudah berperan terhadap keﬁlﬂjuan perusahaan atau
belum. Dalam konteks organisasi jasa maritim, kinerja karyawan tidak hanya
diukur melalui pencapaian target produksi atau pelayanan, tetapi juga melalui
disiplin, ketepatan operasional, keselamalan kera, serta tanggung jawab
terhadap peralatan dan lingkungan kerja. Berbagai faktor dapat memengaruhi
kinerja karyawan antara lain pengalaman kerja, tingkat kepercayaan dalam
organisasi, dan komitmen terhadap organisasi. Ketiga faktor tersebut saling
berkaitan dan membentuk dasar perilaku kerja yang produktif serta loyalitas

karyawan terhadap perusahaan.



Salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan adalah
pengalaman kerja. Pengalaman kerja mencerminkan tingkat penguasaan
karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan yang diperoleh melalui masa
kena, intensitas pelatihan, sefa keterlibatan dalam berbagal aktivitas
organisasi. Karyawan dengan pengalaman kerja yang lebih lama dan relevan
umumnya memiliki pemahaman lebih mendalam mengenai prosedur kerja,
mampu mengambil keputusan secara cepat dan tepat serta memiliki
kemampuan untuk mengeiaﬁ@:an masalah eperasional dengan efisien.

Penelitian Anfin & Darmawan, (2022) menunjukkan bahwa pengalaman
kerja selain memiliki peran penting dalam peningkatan keahlian, pengalaman
juga memiliki ._q;nav,?'ra penting dalam pengembangan sikap dan perilaku
karyawan pquaiaman yang iﬁpemleh karyawan selama masa kera
sebelumnya akan menarnbah pengetahuan dan keterampilan karyawan untuk
menghasilkan kinerja yang baik Dalam konteks PT. Pelindo Jasa Maritim
Makassar, pengalaman kerja yang memadai menjadi aspek vital mengingat
karaktenstik pekerjaan yangmmtmtut_heakuratén teknis, keselamatan tinggi,
serta koordinasi lintas fungsi antarbagian peiabuhan.

Selain pengalaman kerja, kepercayaan organisasi (organizational trust)
juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepercayaan
mencerminkan keyakinan individu terhadap integritas, kompetensi, dan niat
baik pihak lain dalam orgamsasi, baik pimpinan maupun rekan kerja. Menurut
Millzh et al| (2023) kepercayaan organisasi dapat dilihat dengan adanya
keterbukaan pada organisasi (tidak adanya informasi yang dirahasiakan antara

atasan dan anggota lainnya).



Organisasi yang berhasil menerapkan kepercayaan organisasi pada
organisasinya dapat mencapal tujuannya dengan baik. Ketika karyawan
mempercayali bahwa perusahaan memperiakukan mereka secara adil dan
transparan, maka tingkat motivasi intrinsik untuk bekerja dengan baik akan
meningkat. Dalam lingkungan kerja PT. Pelindo Jasa Mantim Makassar,
kepercayaan menjadi faktor yang penting mengingat kegiatan operasional
perusahaan sangat bergantung pada koordinasi dan komunikasi antarbagian,
serta kesadaran kolekiif terfiadap tanggung jawab keselamatan dan layanan
publik.

Komitmen organisasi (organizational commitment) juga berperan penting
dalam menentukan kinerja kalyra?mn Komitmen organisasi- adalah dimensi
perifaku penting yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan
karyawan untuk bertahan sebagai anggota organisasi Rizal et al, (2023)
Komitmen dapat mengidentifikasi dan keterkaitan seseorang yang relatif kuat
terhadap organisasi. Karyawan yang memiliki tingkat kemitmen tinggi
cenderung memmnﬂckan dedikasi, tanggm'ug jawab, dan kesediaan untuk
memberikar upaya terbaik dalam mencapai tujuan perusahaan. Penelitian
oleh Ginanjar dan Berliana (2020) menegaskan bahwa komitmen crganisasi
memiliki pengaruh pesitif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Dalam konteks PT. Pelinde Jasa Maritim Makassar penguatan komitmen
organisasi menjadi kunci dalam menjaga stabilitas tenaga kerja, mengurangi
tumover, serta memastikan kesinambungan operasional di tengah tuntutan
peningkatan produktivitas dan efisiensi perusahaan. Kondisi tersebut

memperkuat urgensi untuk melakukan peneliian empinis yang menganalisis



pengaruh pengalaman kena, kepercayaan, dan komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan di lingkungan PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar.

Hasil kajian literatur, ditemukan beberapa penelitian terdahulu yang
relevan namun belum mengintegrasikan seluruh vanabel yang dikay dalam
penelitian ini. Yunus, (2023) meneliti pengaruh pengalaman kerja terhadap
kinerja karyawan, namun fidak memasukkan kepercayaan dan komitmen
organisasi sebagai vanabel independen. Penelitian oleh Caniago & Sudarmi,
(2021) membuktikan bahwa kepercayaan dan motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, namun tidak melibatkan vanabel pengalaman kera
Sementara itu, penelitian Nadapdap, (2017) menyoroli pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja, tetapi tanpa mempertimbangkan peran
kepercayaan organisasi dan pengalaman kerja sebagai faktor penentu
Dengan demikian, terdapat research gap yang lelas, yaitu belum adanya
penehtian yang secara simulian menguji pengaruh pengalaman, kepercayaan,
dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan, khususnya di sektor jasa
maritim dan pada konteks PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar.

Peneitian ini menjadi penting untuk dilakukan sebaga upaya
memberikan kontribusi empiris dan praktis bagi pengembangan manajemen
sumber daya manusia di sektor jasa maritim. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor
internal yang berpengaruh terhadap kinena karyawan, serta menjadi dasar
dalam perumusan kebijakan straiegis perusahaan untuk meningkatkan
produkiivitas, loyalitas, dan kualitas layanan.

Feneliian mi  diharapkan dapat memberikkan kontribusi bagi

pengembangan literatur akademik yang membahas keterkaitan antara



pengalaman, kepercayaan, serta komitmen organisasi dengan kinerja
karyawan, khususnya dalam konteks industri jasa dengan karakteristik khas
seperti PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar.

tian merumuskan pokok

yang Enjﬂm tujuan pene

1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Pelindo Jasa Miariim Makassar

2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan organisasi terhadap kinerja



3. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar.

4. Untuk mengetahui Pengaruh Pengalaman, I{épercayaan dan Komitmen

dapat menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan dalam hal pelatihan
berbasis pengalaman, peningkatan kepercayaan intemnal, serta penguatan
komitmen karyawan guna mencapai kinerja optimal.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

baik. Hal ini diwujudkan melalui berbagai tujuan seperti berikut ini:
1) Mengoptimalkan kontribusi karyawan
3) Menciptakan lingkungan kerja yang positif
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4) Meningkatkan keunggulan kompetitif
5) Mengurangi furnover karyawan
c. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

3 dalam EEEIHQ lebil dan mmmtkanxiapa-yang
memiliki hak untuk mengerjakan tugas tersebut.
3) Actuating
Actuating merupakan proses dimana manajer harus mampu
untuk menggerakkan dan mengoptimalkan sumber daya yang ada



iz

agar dapat mencapai target yang sudah ditetapkan. Actuating harus
sejalan dengan rencana kerja yang telah disusun Kecual jika
memang ada hal-hal khusus sehingga perlu dilakukan
penyesuaian. Setiap SDM yang harus bekerja sesuai dengan
tugas, fungsi, keahlian, dan kompetensi masing-masing unfuk
mencapal tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan.
4} Controlling

Proses Qﬂﬂ&tﬂfﬂg:-tmhmfaf“dila_kukan dengan tujuan agar
dalam proses pelaksanaan, semua berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Bagian terpenting pada proses ini adalah bagaimana
manajer dapat mengetahui penyimpangan yang terjadi. Baik dalam
tahap perencanaan, pengorganisasian maupun pelaksanaan.
Sehingga dengan begitu, mereka dapat segera melakukan koreksi,

antisipasi dan penyesuaian yang sesual dengan situasi yang ada.
2. Kinerja Karyawan

Kinefja Karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang
sesual dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesual dengan tanggung jawab
yang dibenkan kepadanya. Kinera karyawan tersebut merupakan salah
satu modal bagl organisasi untuk mencapal tujuannya. Kinerja karyawan
adalah hal yang patut diperhatikan oleh pemimpin organisasi (Ruth Silaen

et al., 2021).
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Karakteristik kinerja karyawan dapat didentifikasi melalui sejumiah
indikator yang secara umum merepresentasikan tingkat efektivitas seria
efisiensi individu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Menurut (Sukmawati et al | 2024) Kinerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai oleh seseorang dalam 'melaksanakan {fugas-fugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman
dan kesungguhan serta waktu. Adapun yang menjadi indikator kinerja
karyawan menururt Febrianiet al., {@?’3} sebagal berikut:

a Kualitas dan Kuantitas Kerja
Kualitas dan kuantitas kerja adaleh dua dimensi yang saling
berkaitan dalam menilai tingkat kinerja karyawan Kualitas kefja
merggambarhan tingkat kesesuaian hasil peker;aan terhadap standar
yang telah ditetapkan organisasi, mencakup ketefiian, kerapian, dan
kemampuan menghasilkan output dengan tingkat kesalahan yang
minimal. ‘Sementara itu, kuantitas Kerja mengacu pada jumiah atau
volume pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam. periode waktu
tertentu tanpa mengabaikan mutu hasil kerja.
b. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu menceminkan kemampuan karyawan dalam
menuntaskan pekerjaan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Aspek ini
menggambarkan disiplin, tanggung jawab, serta keterampilan
manajemen wakiu yang bak Dalam indusin kepelabuhanan,
keterlambatan kera dapat mengganggu alur logistik dan
mengakibatkan kerugian operasional, sehingga ketepatan waktu

menjadi indikator yang sangat krusial dalam menilai kinerja karyawan.



C.
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Inisiatif dan Kreativitas

Karyawan yang menunjukkan kinerja unggul biasanya memiliki
kemampuan berpikir proaktif dan kreatif dalam menghadapi
permasalahan. Inisiatif mencaerminkan motivasi dan derongan internal
untuk berkontnbusi terhadap kemajuan organisasi, sedangkan
kreativitas berperan dalam menghadirkan gagasan baru guna
meningkatkan efisiensi serta kualitas pelayanan Kombinasi keduanya
mendukung inovast berkelanjutan yang diperlukan dalam lingkungan

kerja yang dinamis.

Dalam organisasi yang memiliki sistem kerja kompleks seperti PT
Pelindo Jasa Maritim, kemampuan berkolaborasi menjadi aspek
penting dafam mencapal tujuan bersama. Kinera individu tidak tertepas
dari kontribusinya terhadap tim, karena keberhasilan organisasi sangat
bergantung pada sinergi dan koordinas) antar departemen Karyawan
yang mampu bekerja sama dm’gm baik akan menciptakan lingkungan
kena yang harmonis, meningkatkan kemunikasi, dan mempercepat
proses pengambilan keputusan.

Tanggung Jawab dan Komitmen

Kinerja yang baik juga tercermin dari tingkat tanggung jawab dan
komitmen karyawan terhadap pekerjaannya serta terhadap organisasi.
Individu yang memiliki komitmen tinggl cenderung melaksanakan tugas
dengan sepenuh hati, menjaga integritas profesional, serta berorientasi

pada pencapaian tujuan perusahaan.
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3. Pengalaman Kerja

Menurut Arifin & Darmawan, (2022) pengalaman kerja adalah tingkat
penguasaan seseorang terhadap tugas-tugas pekerjaan yang didasarkan
pada lamanya bekerja dan intensitas keterlibatan dalam aktivitas pekerjaan
tersebut Pengalaman kerja memungkinkan individu memahami berbagai
kondisi operasional, mengatasi permasalahan dengan cepat seria
meningkatkan keterampilan teknis maupun nonteknis.

Karyawan yang memiliki pengalaman panjang di bidang jasa maritim
cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai prosedur
np&raéiﬂnai pelabuhan, Smdarkﬂselamm dan dinamika pelayanan
kapal. Hal ini berpotensi meningkatkan kinerja karena pengalaman menjadi
sumber pembelajaran yang membentuk efisiensi kerja dan pengambilan
keputusan yang tepat. Adapun yang menjadi indikator pengalaman kerja
menurut (Jayanti & Dewi, 2021) yaitu:

a Waktu

Wakiu merupakan rentang wakiu yang felah dihabiskan

seseorang dalam melaksanakan tugas atau bei:erja pada bidang
tertentu. Semakin lama individu menekuni suatu pekeraan, semakin
besar pula peluangnya untuk memahami tanggung jawab secara
komprehensif, menyesualkan din dengan lingkungan kerja, seria
menguasal proses operasional secara mendalam

b. Frekuensi (Tingkat intensitas pelaksanaan pekerjaan)

Frekuensi merupakan tingkat keterlibatan atau seberapa sering

seseorang melaksanakan jenis pekerjaan yang sama. Kegiatan yang
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dilakukan secara berulang akan meningkatkan ketelitian, ketepatan,
serta kemampuan teknis individu dalam menyelesaikan tugas dalam
bekerja.
c. Jems Tugas
Jenis tugas merupakan jenis tanggung jawab atau jabatan yang
penah diemban oleh individu sepanjang kariemya. semakin banyak
pengalaman tugas yang dimiliki, semakin tinggl pula kemampuan
adaptasi dan inovasi seseorang dalam konteks pekerjaan yang
dinamis.
d. Penerapan
Penerapan merupakan tingkat kemampuan individu dalam
mentransformasikan pengalaman tersebut menjadi perilaku kerja yang
produldif dan efektif.
e Hasil atau Capaian Kinerja yang Terukur
Hasil kerja berfungsi sebagai representas: empinis dari efektivitas
pengalaman seseorang. Individu dengan pengalaman kerja yang tinggi
umumnya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola

sumber daya, meminimalisasi risiko, serta mencapaihasil yang optimal.

4. Kepercayaan

Menurut Millah et-al.| (2023) Kepercayaan keyakinan menyeluruh
terhadap organisasi yang mencerminkan keterbukaan, kejujuran, seria
konsistensi dalam menjalankan nilai dan fujuan organisasi. Kepercayaan
adalah kesediaan seseorang untuk menjadi rentan terhadap tindakan
orang lain berdasarkan keyakinan bahwa pihak tersebut akan bertindak

sesual dengan harapan.



karyawan dan terhadap pimpinan sangat penting karena pekerjaan di
sektor maritim membutuhkan koordinasi yang 'firiggi, transparansi

e Konsistensi
Suatu kepercayaan antara ucapan dan tindakan pemimpin.
Pemimpin yang konsisten memperkuat kepercayaan karyawan bahwa
organisasi berpegang teguh kepada nilai dan janji yang telah

ditetapiean.
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5. Komitmen Organisasi

Menurut Robbiantara et al. (2022). Komitmen organisasi ‘adalah
perasaan, sikap dan perilaku individu mengidentifikasi dinnya sebagai
bagian dan organisasi, terlibat dalam proses kegiatan organisasi dan loyal
terhadap orgamisast dalam mencapai tujuan memberikan kinerja terbaik,

menjaga reputasi perusahaan, dan berperilaku sesuai nilai-nilai organisasi.

Dalam konteks PT. Pelindo Jasa Maritim, komitmen organisasi sangat
penting karena perusahaan beroperasi di sekior strategis nasional, di mana
loyalitas dan tanggung jawab menjadi fondasi keberhasilan pelayanan
publik dan kﬂmerfﬂai Adapun indikator komitmen organisasi menurut
(Raharjo etal., 2023), yaitu:

a Komitmen Afektif
Komitmen afeklifmalqjakan ketenikatan emosional karyawan dan
rasa bangga temada:- organisasi. lﬁm}'awan yang memiliki komitmen
afektif akan merasa bahwa mereka bagian dar.organisasi yang
berujung pada keinginan untuk berkontribusi dan bertahan didalam
b. Komitmen Normatif
Muncul karena adanya perasaan kewajiban atau tanggung jawab
moral untuk tetap berada di organisasi. Hal ini biasanya dipengaruhi
cleh nilai internal selama proses sosialisasi ditempat kerja
c. Komitmen Berkelanjutan
Terjadi ketika karyawan memikirkan keuntungan dan kerugian jika

keluar dan organisasi. Karyawan dengan komitmen i biasanya



d Keterlibatan Kerja
Keterlibatan kerja merupakan tingkat energi, dedikasi, dan

B

faktor-faktor yang mempengaruhi Penyerapan Anggaran, yaitu Perencanaan
Anggaran, Kualitas sumber daya manusia, Pengadaan Barang dan Jasa.

Berikut hasil penelitian terdahulu yang relevan.




Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
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.| Nama dan | Judul Variabel Alat Analisis | Hasil
Tahun Penelitian (kuantitatif) Penelitian
F Anmisa | Pengaruh Kuantitatit — | Menguiji Pengalaman
(2022). Pengalaman | survei, analisis | pengaruh kerja

Kera regresi linear | pengalaman | berpengaruh
terhadap berganda. kerja positif dan
Kinerja terhadap | signifikan
Karyawan kinerja. | terhadap
pada Hotel kinerja.
Mutiara
Pekanbaru. ) |
Adella Devi| Pengaruh. | Kuanfitatif — Meniai | Kepercayaan
Hardiani Survei; organisasion
(2018). regresifanalisis al
SEMFPLS berpengaruh
~ (dokumen positif
menunjukkan signifikan
uji signifikansi). terhadap
 kinernja;
kompetensi
& rmtwasl
~ signifikan. |
B.H. Pengaruh | Kuantitatif — Menilai Kemitmen
Maranata | Komitmen | survei ujit pengaruh organisas
(2022 | Organisasi - é?:sallﬁls komitmen | berkelanjuta
terhadap relasifregres | organisasi n
Kinerja i sederhana). | (komitmen | berpengaru
Karyawan berkelanjuta h positif
(Jurnal/skrips n/ normatif) |  signifikan;
i) ‘terhadap | komitmen
‘Kinerja. normatif
. tidak
berpengaru
h signifikan
W Pengaruh | Kuantitatif — ‘Menguiji Menemukan
Wahyudia | Komitmen | survei; analisis | pengaruh pengaruh
na (2021). dan regresi/SEM | kepercayaan positif
Kepercayaa & komitmen | kepercayaa
n Pegawai terhadap n terhadap
ternadap kinerja kinerja;
Kinerja pegawal. komitmen
juga
berkorelasi.
A lbrahim | Pengaruh Kuantitatif — Menguiji Pengalama
(LIN Pengalaman | survei: regresi. kontribusi n&
Kerja dan _pengalaman | pelatihan
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Jakarta Pelatihan kerja, berpengaru
repository) terhadap pelatihan h positif
Kinerja pada kinerja signifikan
& pada
produkiivitas. | kinerja. |
B, N. Pengaruh | Kuantitatif surv Menguji Ditemukan
Nurwasila | Kepercayaa | el uj hipotesis | pengaruh hubungan
h (2023). n, Gaya (regresi). kepercayaa | positif antara
Kepemimpin ndan kepercayaan
an terhadap kepemimpin | dan kinerja:
Kinerja an pada peran gaya
Karyawan Kinena. kepemimpin
an juga diuji.
7 M. Pengaruh Pmantitat]f Menguji Ketiga jenis
Ferdiansy | Komitmen pengaruh komitmen
ah (2025). | Organisasi figa jenis memiliki
terhadap komitmen pengaruh
Kinera sy | s
¥ finena. terhadap
: ~_kinerja.
§ | Hidayalur | Pengaruh |  Kuanfitaf | Meniai | Pengalaman
Rahmi | Pengalaman | survei; regresi. | pengaruh kerja
~ Kerja pengalaman | signifikan
terhadap _kenja | mempengaru
Kinerja (dengan hi kinerja
| kontrol variabel lain.
9. Mia ‘engan lenguii Pendidikan
Juliana endidik: dan
(2020). _ cian . pendidikan | pengalaman
ngalaman dan kerja
Kerja pengalaman | berpengaruh
terhadap terhadap | signifikan
Kinerja kinerja. terhadap
Karyawan kinerja.
10. Putra Studh Kuantitatif Memetakan Ketiga
AR, tentang survel, analisis | hubungan variabel
2022 Pengalaman | regresi/PLS multivanat tersebut
Kerja, {(jurnal lokal) antar berkontnbusi
Komitmen pengalaman signifikan
Kerja, . komitmen, | pada kinerja;
Dukungan dukungan dukungan
Organisasi organisasi organisasi
dan pada memoderasi.
Pengaruhny kinena.

a terhadap
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Kinerja
Karyawan

C. Kerangka Berpikir

Adapun model kerangka pemikiran yang digunakan di dalam penelitian

ini adalah sebagai benkut

Pengalaman Kerja [X4)
Indikator meliputi:

1. Wakiu

2. Frekuensi

3. Penerapan

4. Hasil

Sumber; (Jayanti & Dewi, 2021},

Kepercayaan Organisasi [Xz)
Indikator meliputi:
1. Kompetensi organisasi
2. Integritas organisasi
3. Perszepsi kebijakan
4. Keterlibatan dan
Penghargaan pekerjaan
5. keonsistens|
Sumber : (Hamid, 2025)

¥

Komitmen Organisasi (X3)
Indikator meliputi-
1. Komitmen afektif
2. Komitmen normative
3. Komitmen berkelanjuian
4 Keterlibatan
5. Dukungan organisasi
Sumber : {Raharjo et al., 2023)

—_—— — —— —

Kinerja Karyawan (Y)

Indikator meliputi:
1. Kualitas dan
Kuantitas kerja
2. Ketetapan waktu
3. nisiatif-dan
kreativitas

4. Kerjasama
5 Tanggungjawab
dan komitmen

Sumber : (Febriani et ,al.,

2023)

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara untuk sebuah peneliian.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, didukung dengan

tinjauan teoritis maka hipotesis dalam penelitian inl sebagai berikut:
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karyawan PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar.
H: Kepercayaan herpengamhpnsﬁif dan:lsigrﬁﬁkan terhadap kinerja karyawan
PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian y

antar variabel, sosiologis maupun psikologis.
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Penelitian akan dilaksanakan di PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar,

a Data Primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
penelitian ini adalah karyawan aktif PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar.
Dengan cara mengisi kuesioner tentang pengalaman kerja,
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kepercayaan organisasi, komitmen organisast dan persepsi terhadap
kinerja mereka.

b. Data Sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagal penunjang data sumber pertama Dapat juga dikatakan daia
yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen perusahaan (misainya
laporan kerja, statistik kepegawaian) atau data latar belskang

karyawan (masa kerja, jabatan) yang mendukung deskripsi populasi.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Abubakar, (2021) Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian dapat berupa orang maupun wilayah. Populasi atau universe
ialah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga.
Jadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan sumber data, subjek
penelitian atau sumber-sumber yang menjadi tempat akan diperoleh data.
Popuiasi dalam penelitian ini adalah jumiah keseluruhan karyawan
aktif PT. Pelindo Jasa Maritim yang berjumiah 171 kayawan.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi peneliian atau contoh dari
keseluruhan populasi penelitian. Sampel adalah pilihan yang dipilih untuk
mencerminkan populast Abdillah dan joko, (2024) Sampel yang dipilih
dengan bak harus benar-benar mewakili cin-cin populasi agar dapat
menghasilkan kesimpulan yang dapat dipercaya dan digeneralisasikan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan probability

sampling. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random



sampiing. Tekrik sampling peneliti menggunakan rumus slovin dengan nilai
besaran kesalahan atau margm _;jf-_m-{g} bisa ditetapk ndifi oleh
peneliti. Adapun dalam menentukan jumlah sample dalam penelitian ini

diatas, sampel yang menjadi responden dalam peneliian ini sebanyak 63
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E. Metode Pengumpulan Data

‘Adapun metode pengumpulan data yang penulis lakukan ialah meiaim

Observasi adalah 1 umpulan data melalui pengamatan
. ' mdona et al., (2025).

« 1=sangat tidak setuju



Dalam penelitian ini

aperasional sebagai berikut

F. Definisi Operasional Variabel

variabel-variabel

Tabel 3. 1 Indikator Variabel

29

telah didefinisikan secara

Skala
variabel Definisi Operasional Indikator pengukuran
Kinerja | Hasil kerja yang dicapai | 1. Kualitas dan Skala Likert
Karyawan | seseorang dalam kuantitas kerja (1-5)
(Y) melaksanakan tugas 2. Ketepatan
sesuai dengan tanggung ~wiaktu
jawab yang d 3. Inisiatif dan
baik dari seg ki.lalﬁtas ~ kreativitas
perilaku kerja yang _ {teamwork)
ditunjukkan dalam preses | 5 Tanggung
komitmen
Pengalaman | Tingkat penguasaan 1. Waktu Skala Likert
Kera (1) tsama?g tate;map ~ Frekue (1-5)
Lugas aan aung
jawab berdasarkan
lamanya bekerja,
[intensitas keterlibatan,
dan vanasi jenis tugas
yang pernzh dilakukan.
Kepercayaan | Keyakinan individu Skala Likert
Organisasi tefl}a;:lap lntagrr!aﬁ {1-5)
(%z) _ nsi, dan niat baik |
ﬂfg:anlsaﬁ‘lﬁﬂ'lﬂ
konsistensi pemimpin f
dalam bertindalkc sesuai kebajikan
dengan nilai-nilai yang 4  Keterlibatan
dijanjikan dan
penghargaan
pekerja
5. Konsistensi
pemimpin
Komitmen Sikap dan perilaku 1. Komitmen Skala Likert
Organisasi individu yang afektif (1-5)
(%) mencerminkan 2. Komitmen
ketenkatan emosional, normatif
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loyalitas, dan keterlibatan | 3. Komitmen
dalam mencapai tujuan berkelanjutan
orgamsasi. 4 Keterlibatan
kerja
5. Dukungan
organisas

5. Metode Analisis Data

Analisis data akan dilakukan melaul beberapa tahapan sebagai benkut

1. Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif adalah analisis statstik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah dikumpul. Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi. nilai rata-rata (mean), standar deviasi, seria persentase untuk
menunjukkan gambaran umum tentang kondisi responden dan
kecenderungan jawaban terhadap setiap variabel.

Menurut (santose, 2020) analisis deskriptif bermanfaat untuk
memberikan pemahaman awal terhadap pola dan distribusi data sebelum
dilakukan analisis inferensial. Analisis deskripiif pada penelitian ini,
menggambarkan tingkat pengalaman kerja, kepercayaan organisasi,
komitmen organisasi, dan kinerja karyawan di PT. Pelindo Jasa Maritim

IMakas=sar.

2. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengetahuil sejauh mana butir-butir

pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya
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diukur. Menurut Waruwu et al, (2025) validitas adalah perkiraan
mengenai akurasi suatu instrumen atau hasil penelitian. Artinya | suatu
instrumen dikatakan valid apabila item pertanyaannya memiliki korelasi
yang signifikan dengan skor total vanabel yang diukur.

Dalam Penelitian i, uji validitas dilakukan dengan menggunakan
korelasi pearson product moment antara skor setiap butir pertanyaan
dengan skor total vanabelnya Analisis dilakukan dengan bantuan
program SPSS, yang memberikan output berupa nilai r hifung
(correlation coefficient). Hasil pengujian validitas dibandingkan dengan
nilai r tabel pada taraf signifikan a = 005 Pemyataan atau butir
pertanyaan dianggap valid jika nilai r hitung lebin besar dari nilai r tabel
Nilai r tabel ditentukan berdasarkan jumlah sampel dan tingkat
signifikan yang dipilih.

- Uji Reabilitas

Tuuan melakukan uji reliabifitas. untuk mengukur fingkat
konsisten jawaban responden ferhadap instrumen penelitian. Arsi
(2021) menyatakan bahwa suatu instrumen. dianggap refiabel jika
mampu menghasilkan data yang konsisten dar wakiu ke wakiu dan
dalam kondisi yang serupa. serta fidak mudah terpengaruh oleh fakior
eksternal yang tidak relevan. Ukuran yang paling umum dikenal dalam
pengukuran reliabilitas adalah koefisien cronbach’s alpha (o).

Menurut peneliian Anggraini et al., (2022) koefisien cronbach's
alpha adalah ukuran reabilitas yang paling tepat digunakan ketika
instrumen penelitian disusun menggunakan skala lkert Nila

cronbach’s alpha berkisar antara 0 hingga 1, dengan nilai = 0.07
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mengindikasikan bahwa indikator dalam instrumen tersebut memiliki
konsistensi internal yang baik. Sementara itu, nunnally dalam
(Vijayamohanan & Rjumohan, 2020) menambahkan bahwa penelitian
dasar nilai cronbach’s alpha sekitar = 0,70 menunjukkan bahwa
jawaban responden terhadap item-item yang ada konsisten dan dapat

dipercaya.

3. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, periu dilakukan
untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang digunakan adalah tepat
dan valid. Uji asumsi klasik yang dilakukan yaitu sebagai berikut
a UEI Normalitas:

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual
dari model regres] berdistribusi normal. Model regresi yang baik adaizh
mermiliki nilai residul yang berdistnibusi normal. Jika residual tidak
normal, maka estimasi parameter dapat menjadi tidak efisien atau
pengujian signifikansi mergadi'kwang valid.

Pengujian dilakukan menggunakan uji. kolmogorov-smimov. Uji
kolmogorov-smimov ini merupakan uji normalitas yang menggunakan
fungsi distribusi kumulatif. Jika nilai Sig. = 0,05, maka data dinyatakan
berdistribusi normal.

b. Ui Multikolinearnitas

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat
korelasi yang tinggi antar vanabel independen. Jika varnabel
independen sangat berkorelasi, maka akan mempengaruhi kestabilan

koefisien regresi dan interpretasi menjadi sulit. Pengupjian dilakukan
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dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.
Peneliian yang diakukan oleh Sholihah et al, (2023) juga
menambahkan bahwa metode yang cukup sering digunakan dalam
peneliian yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Vanance Inflation
Factor. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dan (0,10},
maka tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji Herem:s.]_cgdast_i‘sitas merupakan pengujian asumsi klasik
untuk- mendeteksi .adanya kelidaksamaan varians dari residual di

artara pengamatan. Uji ini fidak boleh terjadi korelasi antara variabel

pengganggu atau sisa dengan masing variabel-variabel independen
Untuk  menentukan apakah suatu model peneliian terjadi
Heteroskedastisitas dapat dilakukan uji dengan melihat grafik
scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat dengan variabe! bebas.
Dengan demikian, pengujian penelitian ini dilakukan dengan uji Glejser
atau Seatterplot. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka model dinyatakan
bebas dari heferoskedastisitas.

d Uji Autokorelasi

Gejala Autokorelasi imbul akibat adanya kerelasi antara residual
dari satu observasi keobservasi lainnya yang diurutkan menurut waktu
(seperti dalam data time seres) atau menurut ruang (seperti dalam
data cross-sectional). Uj Autckorelasi menguji apakah ada
ketergantungan antar eror darn pricde yang berbeda. Jika ada. maka

pengujian ftidak valid Dengan demikian, metode yang digunakan
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adalah uji Durbin Wafsan (DW). Nilai Durbin Watson (DW) antara 1,5

2.5 menunjukkan tidak adanya autokorelasi.

4. Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian yang dilakukan (Sudariana & Yoedani, 2021), menegaskan
bahwa Regresi Linear Berganda adalah model regresi linear dengan
melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Hal ini disebabkan karena
regresi linear berganda mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensii mengenai sejauh mana pengaruh masing-masing variabel
bebas, baik secara: parsial (uji ) maupun simuitan (uji f) berkontribusi
terhadap perubahan pada variabel terikat. Banyak penelitian dibidang
manajemen Sumber Daya Manusia menggunakan regresi linear berganda
untuk mt_anganaﬁsis .pen_ganﬂi faktor-faktor organisasi terhadap kinerja
Karyawan, seperti yang dilakukan oleh (Damanik et al, 2024) dalam
peneliiannya tentang pengaruh rekrutmen dan seleksi terhadap kinena
karyawan, yang menyimpulkan bahwa regresi linier berganda efektif dalam
menguji hubungan multivariat antar variabel SDM.
Dalam hal ini, ada tiga variabel bebas dan satu variabel terikat
Dengan demikian, regresi linear berganda menggunakan persamaan
Y=a+BX +BX+BaXatse
Keterangan :

« Y = Kinerja Karyawan

» X: = Pengalaman Kerja

s X; = Kepercayaan Organisasi

» Xz = Komitmen Organisasi
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« o= Konstanta
» By — B3 = Koefisien REIQIES.I;

« &= Error (Residual).

H. Uji Hipotesis Penelitian

unakan uji t, uji f dan uji

dependen. Penelitian yang dilakukan oleh (Rizka Akbar & Nirmala, 2023)

juga menyatakan bahwa pengujian hipotesis Uji f digunakan untuk
mengetahul pengaruh bersama-sama vanabel bebas terhadap vaniabel
terikat. Dimana f nausg > frsbe, artinya Ho diterima secara bersama-sama.



1) Jika nilai Sig. < 0.05, maka secara simutan variabel independer

2) Jika nilai S"ﬂg > 0.05, maka secara simultan variabel independen tidak




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar

Subholding PT. Pelindo Jasa Maritim (selanjutnya disingkat SPJM)
merupakan salah satu dar. empat subholding yang berada di bawah
naungan PT Pelabuhan Indonesia (Persero). SPJM dibentuk sebagai
bagian dari proses penggabungan (merger) empat Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) kepelabuhanan, yaitu PT. Pelabuhan Indonesia |
(Persera), PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero), PT. Pelabuhan Indonesia
|l (Persero), dan PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero), yang secara resmi
dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober 2021.

Penggabungan tersebut ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nemor 101 Tahun 2021 tentang Penggabungan PT.
Pelabuhan Indonesia | {Perserg), PT. Pelabuhan Indonesia lll (Persero),
dan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) ke dalam PT. Pelabuhan
Indonesia I 'I{F’erserdj_ Kebijakan im merupakan bagian dan strategi
pemerintah dalam meningkatkan kinerja dan daya saing BUMN di sektor
kepelabuhanan.

Penandatanganan akia penggabungan dilakukan secara hybnd
oleh para direkiur utama masing-masing perusahaan, yaitu Prasetyo (PT.
Pelabuhan Indonesia [), Anf Suhartono (FT. Pelabuhan Indonesia 1l), Boy
Robyanto (FT. Pelabuhan Indonesia Ill), dan Prasetyadi (PT. Pelabuhan

Indonesia V), serta disaksikan oleh Wakil Menteri BUMN [I, Kartika
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Wirjoatmodjo. Proses merger ini menjadi langkah strategis dalam
mendorong peningkatan nilai (value creation), efektivitas, dan efisiensi
operasional kepelabuhanan nasional, sehingga diharapkan dapat

Visi :

Menjadi pemimpin jasa kemaritiman yang terintegrasi dan berkelas
dunia.
Misi :



pengelolaan jasa kemaritiman, yang handal, Efisien, Agile dan

memenuhi harapan seluruh stakeholder untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi indonesia.

Ship to ship transfer, Pilotage, Towage dan Additional services
b. Equipment Services
« Pemeliharaan peralatan pelabuhan
*» Proyek teknik dan konsultan
+ Penyedia peralatan



= Layanan pasang baru

* Layanan perubahan daya

* Layanan perubahan nama langganan
T ——
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» Pengelolaan air bersih
= Penyediaan bahan bakar.

B. Penyajian Data (Hasil Pen

sebesar 68,3%, sedangkan responden perempuan sebanyak
20 orang atau sebesar 31,7%. Data tersebut menunjukkan
bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah |aki-
laki. Hal ini mengindikasikan bahwa komposisi karyawan di PT.
Pelindo Jasa Maritim Makassar didominasi oleh laki-laki.



Kondisi ini dapat berkaitan dengan karakteristik pekerjaan di
kerja laki-laki.

2) Usia

kepercayaan yang lebih tinggi terhadap organisasi dan rekan
kerja. Hal ini dapat mendukung terciptanya kKerja sama yang
juga cenderung 1&bﬁ! kuat pada karyawan yang lebih tua. Hal
ini terlihat dari adanya loyalitas dan rasa memiliki terhadap
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perusahaan yang mendorong karyawan untuk bekerja lebih

4) Pendidikan Terakhir

Tabel 4. 4 Pendidikan Terakhir

Kategori Usia Jumlah Responden | Presentase(%)
SMA/SMK 3 4.8%
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1) Deskripsi Variabel Pengalaman (X1)

Tabel 4. 5 Tanggapan Responden Terhadap Pengalaman kerja

STS (1)

Ks@) |

B

Total

F

.ll_ JF =

“II':

. ﬁ"."-'. 3

==

N

. Jf-,'[l |

3

!

124

F .
o == [T

63 | 262

415

T

270

428

ﬂ?ﬂ

428

4,34

AT

477

| 3
| E 4 78 | 441
! == I'r o w " ‘ g

424

427

T

g: isi dikumpulkan

ahwa nilai rata-

rata variabel pe

mengindikasikan bahwa tingkat penlaku pengalaman responden berada pada

taraf sangat tinggi dalam lingkungan kerja. Jika dilihat lebih rinci, rata-rata pada
masing-masing indikator berkisar antara 4,15 sampai dengan 4,41 Nilai
tertinggi terdapat pada pernyataan (X1.7) dengan skor 4,41, yang diaman

bunyi pernyataanya adalah ‘pengalaman kerja karyawan terbukti
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]

meningkatkan ketepatan karyawan dalam menyelesalkan pekeraan
menunjukkan bahwa indikator tersebut paling dominan dirasakan oleh
karyawan PT. Pelindo Jasa Mantim Makassar, khususnya terkait kemampuan
dan keterampilan kerja yang diperoleh darn pengalaman. Sebaliknya, nilai
terendah terdapat pada pemyataan (X1.1) sebesar 4,15 yang buny
permyataan tersebut adalah “karyawan telah bekerja cukup lama dibidang jasa
maritim” menunjukkan bahwa indikator tersebut relatif lebih rendah
dibandingkan indikator lainnya, meskipun tetap berada dalam kategon sangat
tinggi.

Secara keseluruhan, Dapat disimpulkan bahwa vaniabel pengalaman
kerja (X1) berada pada kategori sangat tinggi, sehingga menunjukkan bahwa
karyawan memiliki pengalaman kerja yang baik dan memadai. Kondisi ini
menjadi faktor penting yang dapat mendlﬂ:ung peningkatan kinerja karyawan,
serta relevan untuk dianalisis lebih lanjut pada tahap pengujian hubungan dan
pengaruh antar variabel dalam penelitian.

2) Deskripsi Variabel Kepercayaan (X2)

Tabel 4. 6 Tanggapan Responden Terhadap kepercayaan

L TSN W W
- STS [TS(2)| KS(3) | S(4) SS (5) Total
(1) | | Rata -
Pernyataa NIFINTFIN|[FTNTF[NTFIN]|__
n
21 |0 [0[1]2 (8 |24 |36 [144 |18 [90 |63 |260 | 412 |
022) |0 |0 0|0 |7 |21 |43 [172 |13 |65 |63 |258 | 409 |
>x23) |0 |o|3[|6 |6 |18 |46 [184 |8 [40 |83 [248 | 393
(X24) |0 |0 [2 |4 |10 |30 |39 [156 |12 |60 |63 |250 | 3,96




(X2.5)

20

33

132

35

63

233

43

369

(X2.6)

7

21

192

40

63

253

401

(X2.7)

22

66

32

128

45

63

239

3,79

(X2.8)

la

2?]3?'

148

85

63

960

412

(X2.9)

(x2.10)

1 1

1 1

1

|
14 |42

38

152

4

12

36

41

164

T

45

35

63

63

| 242

| 240

3,64

380 |

Total Rata-Rata Variabel Kinerja Karyawan (Y)

3,93

Sumber - Data diclah, 2028

Pada Tﬂ:ﬂd.t‘h menunjukkan hasil pengolahan data kuesioner yang
rata-rata keseluruhan variabel Kepercayaan (X2) sebesar 3,93. Nilal ini
berada pada interval 3,41-4,20 yang termasuk dalam kategori setuju. Hal
tersebut menandakan bahwa secara umum fingkat kepercayaan
responden tergolong baik. Jika dilihat lebin finci, nilai raia-rata masing-
masing indikator berkisar aniara 3,69 hingga 4,12 Indikator dengan nilai
rata-rata tertinggiterdapat pada pemyataan (X2.1) dan (X2.8) dengan rilai
sebesar 4,12. Hal ini menunjukian bahwa aspek kepercayazn yang diukur
melalui kedua indikator tersebut merupakan bagm yang paling kuat
terendah terdapat pada pernyataan (X2.5) dengan nilai 3,69, Meskipun
demikian, nilai tersebut masih termasuk dalam kategon setuju, sehingga

tetap mencerminkan penilaian yang positif dar responden.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepercayaan (X2) berada dalam kategon baik Ini berarti responden

memiliki tingkat kepercayaan yang cukup tinggi terhadap objek yang diteliti.



Dengan demikian, variabel ini layak untuk dikaji lebih lanjut dalam analisis

berikutnya, terutama dalam melihat hubungan maupun pengaruhnya

terhadap variabel lain dalam penelitian.

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Terhada

3) Deskripsi Variable Komitmen Organisasi (X3)

ﬁom:hnen organisasi

STS

@

KS(3) [ 5@

- SS@)

Total

=
n } .

°l

(X38)

(X3.9)

(X3.10)

TR s

N

F

438

-
365

|38

3,93

3,88

412

414

251

3,98

267

423

Sumber Data {i.:k:.-l,.r.lh,-Z-IjE-I':.‘

402

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil pengolahan data kuesioner yang

melibatkan 63 responden dengan 10 indikator pernyataan menunjukkan

bahwa nilai rata-rata keseluruhan variabel Komitmen Organisasi (X3)

sebesar 4,02. Nilai tersebut berada pada rentang 3,41-4,20 yang termasuk
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dalam kategori setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum
responden memiliki tingkat komitmen organisasi yang baik.

Apabila ditinjau secara lebih ninci, nilai rata-rata masing-masing
indikator berada pada kisaran 385 hingga 4,38 Indikator dengan rilai rata-

rata tertinggi terd: la pernyataan (X3.1) sebesar 438 Hal ini



4) Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4. 8 Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Karyawan

Skor

STS
(1)

T5(2)

KS (3).

S(4)

SS(5)

Total
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X

g

o
Pl DR

=

75
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4,09

&
& (28
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3,85

3,90

[ 395

IKZER 420
- [ ; 433
5 i (- )

- | = fr 5*?’?‘1 4.3[]
- {
el Karyz ) 4.07

. hasil pengelc ata kuesioner yang

10 indikator

\variabel kinerja

e i 3 pee ol kS E s g . ¥
mﬂ ¥ I %
FrE Al oy e s o T e e e B R e Y e L S L

e i heitedibn

karyawan () sebesar 4 07. Nilai tersebut berada pada rentang 3,41-4 20

iy o

yang termasuk dalam kategon setuju. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum tingkat kinerja karyawan dinilai cukup baik oleh responden.
Secara lebih rinci, nilai-nilai pada masing-masing indikator berada

pada kisaran 3,85 hingga 4,33. Indikator dengan nilai rata-rata tertingg
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terdapat pada pemyataan (Y.9) sebesar 4,33 pemyataannya adalah
“karyawan memiliki komitmen untuk menjaga profesionalitas dalam setiap
kegiatan pekerjaan”, yang menunjukkan bahwa aspek tersebut merupakan

0,248

0,248

0,248

0,547

0,248
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x1)

X15

0,648

0,248

X16

0,594

0248

X7

0623

0,248

0,503

0,248

da § item pernyataan pada
memiliki nilai r hitung

ai signifikansi
bahwa

Valid

Valid

Valid

0,548

Valid

0,642

0,756

Valid

X2.10

0,719

Sumber: Data diolah 2026




pada variabel X2, diperoleh bahwa seluruh item memiliki nilai r
hitung yang melebihi r tabel (0,248) serta nilai signifikansi yang
berada di bawah 0,05, Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

nabel X1 dinyatakan valid dan

Berdasarkan hasil uji validitas pada vanabel (X3) yang

disajikan pada Tabe! 4.11, seluruh butir pertanyaan memiliki nilai r
hitung lebih besar dari t-tabel (0,248). Hal ini menunjukkan bahwa
semua item dinyatakan valid.



Tabel 4. 12 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)
pertanyaan | r-hitung | r-tabel Ket.
0,617 0,248 Valid

0,248




b. Uji Reliabilitas

Tabel 4. 13 Hasil Uji Reliabilitas




3. Analisis asumsi klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4. 14 Hasil Uji Normz >-Sample Kolmogorov-smirnov

Sumber: Data diolah,2026
‘Hasil Uji Multikolinearitas menunjukian bahwa seluruh variabel
independent Pengalaman (X1), Kepercayaan (X2), dan Komitmen (X3)
tidak mengalami masalah multikolinearitas. Hal ini terlihat dari nilai



C.

57

Tolerance masing-masing variabel yang berada di atas 0,10 serta nilai
VIF yang berada di bawah 10 Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan linear yang kuat antarvariabel
independen dalam model regresi. Dengan demikian, model telah
memenuhi asumsi mulikelineantas dan layak untuk dilanjutkan ke
tahap analisis berikutnya.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterpiot
Dependent Variable: ¥

- |
3 . - !
g " - W : e e i ! 2
ﬂ b ] ag " : = .: = |
E - L ':.:I » & [ | =
ﬂ T - ..l ey 1 |
E | L ]
e -‘-| ] |
B
'n:? | . |
| AL Y s |
Regression Standardized Prodicted Valus
‘Sumber Data SPSS5 2026

Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil scafterplot antara Standardized Fredicted
Value dan Standardized Residual, teriihat bahwa fitik-titk residual
menyebar secara acak di atas dan di bawah garis nol pada sumbu Y
tanpa membentuk pola tertentu. Penyebaran yang tidak teratur ini
menunjukkan bahwa vanans residual bersifat konstan pada setiap nilal

prediksi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi
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tidak mengalami heteroskedastisitas dan telah memenuhi asumsi
homoskedastisitas.

d.  Uji Autokorelasi

Tabel 4. 16 Hasil Uji Autokorelasi

‘Model Regresi Durhin—Watsun_r Keterangan

, ) Tidak terjadi
X1, X2, X3 —=Y 1,785 autokorelasi

Sumber: Data diolah,2026.

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan metode
Durhin-Watson, diperoleh nilai sebesar 1 785 Nilai tersebut berada
dalam rentang 1,5 hingga 25, yang menurut kriteia pengujian
menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi. Hal
ini mengindikasikan bahwa residual dalam model bersifat independen
dan tidak saling berkorelasi. Dengan demikian, model regresi telah
memenuhi asumsi klasik autokorelasi dan layak digunakan untuk
analizis lebih lanjut.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4. 17 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

X Unstandardized Standardized | _
Coefficients Coefficients t Sig.

' B Std. Error Beta |

(Constant) | 10,839 5 833 1842 | 0070

X1 [ 0311 | o171 0204 | 1817 | 0074

X2 0,035 | 0,111 -0,039 0312 | 0,756

X3 0617 | 0115 0,545 4474 | 0000

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis regresi

linear berganda pada Tabel 4.17, diperoleh nilai konstanta (3) serta
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koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen (b1 dan b2).

Dengan demikian, model persamaan regresi yang digunakan dapat
dirumuskan sebagai berikut:

namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya,
peningkatan pengalaman kerja cenderung meningkatkan kinerja




pengalaman berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
tidak dapat diterima.
3) Kefisien kepercayaan (X2) = - 0,035

merupakan variabel yang paling dominan dalam memengaruhi

kinerja karyawan.



b. Uji Simultan (f)

Tabel 4. 18 Hasil Uji f

Bl

ANOVAa
Sum of I Mean Keterangan
Model Squares | df | Square F Sig.
Regression | 368007 | 3| 122669 | 11.949 | 000° | Berpengaruh
. signifikansi
Residual 605707 | 59 1{JJEEE| secarasimultan
|

Total | 973714 | 62 v

‘Berdasarkan hasil pengujan F yang ferdapat pada tabel
418 diketahui bahwa F hitung sebesar 11,945 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari

batasyrang ditentukan, yaitu 0,05, sehingga menunjukkan bahwa
model yang digunakan bersifat signifikansi

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. 19 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
|0 R Adjusted
Model R Square | R Square | Std. Emor of the Estimate
1 0615 | 0378 | 0346 3204

Sumber - Data5PS5 2026

Berdasarkan tabel 4.19 Model Summary, diperoleh nilai R

sebesar 0,615 yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat

antara wvariabel independen dengan wvariabel dependen (kinerja

karyawan). Nilai R Square (R?) sebesar (0,378 mengandung arti bahwa

sebesar 37,8% vanasi kinerja karyawan dapat dijelaskan cleh 3
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variabel independen yang digunakan dalam model penelitian ini.
Sementara ifu, sisanya sebesar 62 2% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model yang tidak ditelii. Selanjutnya nilai Adjusted R Square
sebesar 0,346 menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian
terhadap jumiah vanabel independen dan ukuran sampel, kemampuan
model dalam menjelaskan vanasi kinerja karyawan adalah sebesar
34 6%  Nilai ini lebith rendah dan R Square karena mempertimbangkan
kompleksitas model, sehingga memberikan estimasi yang lebih akurat.
Nilai Std Emror of the Estimate sebesar 3204 menunjukkan
ingkat kesalahan prediksi model dalam menjelaskan kinerja
karyawan. Semakan kecil nilai ini, maka semakin baik kemampuan
model dalam melakukan prediksi. Dengan nilai sebesar 3.204, dapat
dikatakan bahwa model memilila tingkat kesalahan prediksi yang
masih dalam batas wajar , meskipun belum termasuk sangat rendah.

C. Pembzhasan

1. Pengaruh Pengalaman Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan.
Berdasarkan hasil peneTiﬁan yang dilakukan pada karyawan PT.
Pelindo Jasa Maritim Makassar, diperoleh bahwa vanabel pengalaman
{X1) memiliki koefisien sebesar 0,311 dengan nilai signifikansi sebesar
0.074 = 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinera karyawan. Dengan demikian, hipoiesis yang
menyatakan bahwa pengalaman berpengaruh signifikan terhadap kinena

karyawan tidak dapat diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa tinggi
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rendahnya pengalaman kerja yang dimiliki karyawan tidak menjadi faktor
penentu utama dalam meningkatkan kinerja.

Secara empiris, kondisi ini dapat dijelaskan berdasarkan hasil
desknptif vanabel pengalaman kerja yang menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 4,27 dengan kategori sangat tinggi. Nilai yang tinggi ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengalaman yang relatif homnge-:ﬂ baik dari segi frekuensi pekerjaan, jenis
tugas, maupun kemampuan dalam menerapkan pengalaman kerja. Selain
itu, karakteristik pekerjaan di PT. Pelinde Jasa |Vantim Makassar yang
berbasis pada standar operasional prosedur (SOP) yang ketat seria
didukung oleh sistem kerja bﬂ'ﬂﬂﬁiﬁt&lﬁfﬁlﬂg dan pelatihan yang merata
membuat karyawan dengan tingkat pengalaman yang berbeda tetap
mampu bekerja dengan standar kinerja yang sama. Dengan demikian,
peran pengalaman kerja menjadi kurang dominan dalam memengaruhi

Secara teoritis menurut Arifin & Darmawan, (2022) yang menyatakan
bahwa  pengalaman kerja meningkatkan kemampuan feknis dan
penyelesaian ‘masalah. Namun, dalar organisasi yang telah memiliki
sistem kerja yang terstrukiur dan terstandarisasi, pengaruh pengalaman
kerja dapat berkurang karena sebagian besar proses kerja telah diatur oleh
sistern dan prosedur yang jelas.

Hasil peneliian ini sejalan dengan penelitian Kitta et al |, (2023) dan
Prasetyo et al,, (2018) yang menyatakan bahwa pengalaman kerna tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, terutama pada

organisasi yang ftelah memiliki sistem kerja yang terstrukiur. MNamun



demikian, hasil ini berbeda dengan peneliian (Aninisa, 2022) yang
menemukan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinera. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pengaruh
pengalaman kerja sangat bergantung pada karakteristik pekerjaan dan
sistem organisasi

Secara prakiis, temuan ini memberikan kesan bahwa perusahaan
tidak perlu menjadikan pengalaman kerja sebagai prioritas utama dalam
peningkatan kinerja, ietapl dapat lebih menekankan pada pengembangan
kempetensi melalui pelatihan berbasis kebutuhari kefja.

. Pengaruh Kepercayaan Organisasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa vaniabel kepercayaan (X2)
memiliki koefisien sebesar -0,035 dengan nilai signifikansi sebesar 0,756 >
0,05. Hal mi m_ﬂ;ﬂljukﬁa,n bahwa kepercayaan ftidak berpengarun
signifikan terhadap Kineria karyawan. Dengan denikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan ditolak. Temuan ini rrﬁiglncﬁkasmaﬂ bahwa tlngkﬁt kepercayaan
dalam erganisasi tidak mEiuadl faktor utama yang menentukan kinerja
karyawan di PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar.

Secara empins, kondisi ini dapat dijelaskan dan nilai rata-rata
kepercayaan yang tergolong cukup tinggi namun tidak dominan, serta
beberapa indikator seperti keterlibatan dalam pengambilan keputusan dan
persepsi keadilan organisasi yang relatif lebih rendah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kepercayaan tdak berfungsi sebagal fakior
motivasional utama dalam organisasi. Karyawan cenderung bekera

berdasarkan tuniutan pekerjaan. target organisasi, seria sistem
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pengawasan yang ada bukan karena tingkat kepercayaan yang dimiliki.
Selain itu, variasi jawaban responden yang relatif homogen juga
menyebabkan variabel im tidak memiliki kekuatan dalam menjelaskan
vanasi kinera

Secara teoriis, Pratama et al, (2024) menyatakan bahwa
kepercayaan akan berpengaruh signifikan dalam organisasi dengan tingkat
interaksi sosial yang tinggl dan budaya yang terbuka Namun, dalam
orgamsasi yang formal dan terstrukiur seperti PT. Pelindo, peran
kepercayaan cenderung teraantikan oleh sistem kontrol. Hasil im sejalan
dengan penelitian Satriawan ef al., (2024), Pratama et al, (2024), dan
Widodo et al., (2021). Tetapi bertentangan dengan penelitian Hardiani
(2018) yang menemukan pengaruh positif signifikan kepercayaan terhadap
kinerja. Perbedaan ini disebabkan oleh faktor budaya organisasi, gaya
kepemimpinan, dan tingkat keterbukaan organisasi. Dengan demikian.
dapat disimpulkan bahwa kepercayaan bukan merupakan fakior utama
yang nienmengairurti kinerja karyawan dalam konteks penelitian ini.

Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja di
perusahaan tidak cukup hanya dengan membangun kepercayaan, tetapi
periu diimbangi dengan sistem kerja yang efekiif, pengawasan, seria
kejelasan target kerja.
Pengaruh Komitmen Organisasi (X3) ternadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil u) regresi, Komitmen Organisasi (X3)
menunjukkan koefisien sebesar 0,517 dengan nilai signifikansi sebesar
0000 = 005 Ha ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Dengan demikian,
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hipotesis yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan diterima . Hal ini menunjukkan bahwa komitmen
organisasi merupakan faktor paling dominan dalam meningkatkan kinerja.

Secara empinis, hal imi didukung oleh tingginya nilal indikator
komitmen seperti keteriibatan kerja, loyalitas, dan dukungan organisasi
yang menunjukkan bahwa karyawan memiliki rasa memiliki yang kuat
terhadap organisasi. Kondisi ini mendorong munculnya motivasi intrinsik
yang membuat karyanmh&lteqaseﬂm optimal tanpa harus bergantung
sepenuhnya pada sistem pengawasan. Selain itu, karakteristik responden
yang didominasi oleh usia matang dan fingkat pendidikan yang relatif tinggi
turut memperkuat komitmen terhadap organisasi.

Secara teoritis, Robbiantara et al {2'['}252} menyatakan bahwa
komitmen orgamisasi dapat meningkatkan loyalitas; tanggung jawab, dan
kinerja karyawan karena bersifat psikologis dan melekat pada individu
Hasil peneliian ini sejalan dengan temuan Maranata (2022) yang
menurﬁuldmn bahwa komitmen organisasi berpengaruh. positif signifikan
terhadap kinerja, Oleh iﬁar«er__m itu, dapat disimpulkan secara kritis bahwa
komitmen organisasi merupakan variabel paling kuat karena bersifat
internal, fidak dapat sepenuhnya digantikan oleh sistem dan secara
langsung mendorong peningkatan kinerja karyawan.

Secara praktis, hasil ini memberikan penngatan bahwa perusahaan
periu mempriontaskan strategi peningkatan komitmen organisasi, seperti
membangun budaya kera yang positif, meningkatkan keterlibatan

karyawan, serta memperkuat hubungan antara karyawan dan organisasi.



4. Pengaruh Pengalaman (X1), Keper

Organisasi terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien determinasi R
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengsruh
pengalaman kerja, kepercayaan, dan komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar, dapat disimpulkan
sebagal berikut:

1. Variabel pengalaman kefja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan di PT. Pelindo Jasa Mantim Makassar Hal ini
menunjukian bahwa tinggi rendahnya pengalaman kerja yang dimiliki

karyawan tidak menjadi faktor utama dalam menentukan kinerja. Kondisi
tersebut disebabkan oleh tingkat pengalaman yang relatif homogen di
antara karyawan serta adanya sistem Kerja yang telah terstandarisasi
melalui penerapan SOP. penggunaan teknologi, dan pelatihan yang
merata. Dengan demikian, kinerja karyawan lebin dipengaruhi oleh
sistem kerja yang berlaku dibamﬁng!ean dengan pengalaman individu,

2. Variabel kepercayaan (X2} tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan dalam
organisas! bukanlah merupakan faktor yang menentukan dalam
peningkatan kinerja. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh karakteristik
organisasi yang bersifat formal dan terstruktur, di mana kinerja karyawan
lebih didorong oleh tuntutan pekerjaan, target yang harus dicapai, serta

sistem pengawasan yang ketat.
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3 Vanabel komitmen organisasi (X3) terbukii berpengaruh signifikan

terhnadap kinerja karyawan,_ serta menjadi variabel yang paling dominan
dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
komitmen karyawan terhadap organisasi, maka semakin tinggl pula
kinerja yang dihasilkan. Komitmen yang tinggi mencerminkan adanya
loyalitas, keterlibatan, sera rasa memiliki terhadap organisasi, yang
mendorong karyawan untuk bekerja secara optimal dan bertanggung
jawab. Dengan demikian, Ii_:o_nﬁtmen organisasi menjadi faktor utama
yang berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan.

Pengalaman (X1), Kepercayaan (X2) dan Komitmen Organisasi (X3)

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar. Dari ketiga vanabel tersebut,
Komitmen Organisasi menjadi variabel yang paling dominan dalam
memengaruhi kinerja karyawan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran

dapat diberikan sebagai upaya uniuk meningkatkan kinera karyawan pada

PT. Pelindo Jasa Maritim Makassar serta sebagal bahan pertimbangan bagi

peneliian selanjuinya adalah sebzgai berikut

1.

Optimalisasi Pengembangan Kompetensi Berbasis Kinerja

Perusahaan tdak perlu lagl menjadikan pengalaman sebagai
faktor utama dalam meningkatkan kinerja, fetapl periu beralih ke
pendekatan berbasis kompetensi melalui pelatihan yang lebih aplikatif

dan evaluasi kinerja yang terukur. Selain itu, pengalaman yang dimiliki
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‘sistem berbagi pengetahuan agar memiliki nilai strategis.
2. Penguatan Sistem Kepercayaan melalui Transparansi dan Komunikasi

cayaan tetap periu diperbaiki
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Lampiran 1 : Kuesioner
KUESIONER PENELITIAN

d. Tidak Setuju (TS) =2 poin
e. Sangat Tidak Setuju (STS) =1 poin






DAFTAR PERTANYAAN

1. Variable Pengalaman Kerja (X4)

No PERTANYAAN | STS| TS |[KS | S | 5§ |
B NILAI TARGET 1 [ 2731471 5]
A. | Waktu '

1. Kan,fawan telah bekerja cukup lama di Ol O O
bidang jasa maritim.

2. | Pengalaman kerja karyawan membantu O | o O

menyelesaikan pekerjaan lebih efisien.

B. | Frekuensi

3. | Karyawan sering menangani E!fiﬁ- a0 | O| O

pekerjaan yang s.a'maseﬁa‘a__ E T

sehingga semakin ters B , :
4 | Frekuensi karymﬂ rrmrggamftﬂgas A gl oDlB O

mgas pentlng mem[ilat saya semakin .

C. A

5 o/o|ololo

6. ofo|olg|o

D. |

T Fengafaman mqakawmn tai:mktl BN DY TN 'O |

meningkatkan ketepatan -

dalam mwelmkan pelw;aam - - = _
8. | Pengalaman yang karyawan per o lor0O| 0| o

berkontribusi pada ;ﬁemngkam kuaﬁ’fas

hasil kerja karyawan. 1

2. Variabel Kepereayaan Organisasi (Xz)
No PERTANYAAN STS| TS |KS | S | S8
NILAI TARGET 1 172°07"3 [ 45 |

A. | Kompetensi Organisasi |
1. | Karyawan percaya bahwa perusahaan O oOlolol O

memiliki kemampuan untuk mencapai

tujuannya dengan baik.

Organisasi mampu menyesuaikan din O ololgolo

2. | dengan perubahan lingkungan kerja

melalui peningkatan kapasitas infernal..
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Integritas Organisasi

& m

Karyawan yakin organisasi
memperhatikan kesejahteraan
karyawannya.

Pimpinan dan manajemen organisasi
bertindak sesuai dengan prinsip
kejujuran dan fanggung jawab.

Persepsi Kebijakan

Pimpinan bertindak konsisten dengan
nilai dan janj yang pemah disampaikan.

Kebijakan yang diterapkan organisasi
dipahami dengan jelas oleh S.'ell.‘mh'
Karyawan.

Keterlibatan dan Penghargaan
Pekerjaan

Karyawan merasa dilibatkan d‘éﬁan

Tmféitﬂn dan keputusan pimpinan

mmmwkkan kesemmsan antara

3. Variabel Komitmen Organisasi (X3)

Mo

STS|

Ks

NILAT TARGET (0

= W

Komitmen Afektif

Karyawan nﬂérasaﬁmga mamad;
bagian dan PT. Pelindo Jasa Maritim
Makassar.

Karyawan memiliki keterikatan
emosional dengan organisasi ini.

Komitmen Normative

Karyawan merasa berkewajiban uniuk
tetap bekera di perusahaan ini.

Karyawan meyakini bahwa tetap berada
diorganisasi inl merupakan keputusan
yang sejalan dengan nilai-nilai pribadi
karyawan.
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Komitmen Berkelanjutan

o0

Karyawan mempertimbangkan manfaat
dan biaya yang mungkin timbul apabila
karyawan meninggalkan organisasi ini.

Keputusan karyawan untuk tetap bekerja
di organisasi ini dipengaruhi oleh

_pertimbangan stabilitas pekerjaan.

Keterlibatan

Karyawan merasa terlibat secara aktif
dalam proses kefja maupun kegiatan
yang mendukung pencapaian tujuan
organisasl.

Karyawan merasa pekerjaan yang
karyawan lakukan memﬂliuaﬂl penting
bagi keberhasilan mﬁarﬂag

Dukungan Organisasi

Organisasi menunjukkan pe:mm
terhadap kesejahteraan dan kebutuhan

10.

P.mﬂm@mm;a
dukungan yang membantu karyawar
wmm

4. Variabel Kinerja Karyawan (¥)

PERTANYAAN

TS |

NILAI TARGET

A.

Kualitas dan Kuantitas Kerja

1.

Karyammn mampu menyelesaikan

Karyaswan Ha];lat nmgele&mkan
pekeqaansﬂﬂﬂw waktu yang
ditentukan.

aj O

W m

Ketetapan Waktu

Karyawan nwnyeiesaﬂmn'luga‘a sesual.
jadwal yang telah
penundaan yana tidak perlu.

Karyawan menunjukkan konsistensi
dalam memenuhi tenggat waktu pada
seflap penugasan.

Inisiatif dan Kreativitas

;0

Karyawan aktif mengusulkan perbaikan
terhadap proses kerja yang dinilai
kurang optimal.

Karyawan berupaya menghasilkan ide
atau pendekatan baru untuk
meningkatkan efektivitas pekerjaan.




Karyawa Wﬂ menghasilkan ide
atau pendekatan baru untuk
meningkatkan efektivitas pekerjaan.

Karyawan menunjukkan sikap saling
mendukung dan berkontribusi positif
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Lampiran 2 : Tabulasi Data Kuesioner

Total

28

39
35

34
32

33

31

32

40

39
k32

i1

n

Fi'

| [
{7l

40

33
35

32

35
34

35
34

30

34

35

32

35

35

32

31

32
30

%

4

4
4

+

L

Pengalaman X1

[
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33

34

33

32

35

33
35

36
34

34

34

35

36
35
s

- Eﬂr

- 34

s

5

Total

36
42
47

39
24

28

50
41

40
37
41

46

o YO
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50
50
45

33
41

40

37
40

43

45
41

41

37

36

38

41

36

40
39
38
38
37
37

42
29
34
41

38
39

38
38
38
38
42
39

38
42

4
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42

38
36
39
42
34

38
43

43

30

Taotal

38

46

32
40

40
50
42
40

50
41

50
50
40
41

36
40
38
41

30

41

42
43
43

el F

1%}

3
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Total

38
49
35
39
40
43
40

40

50
41

38
a7

37

o0

40

40

39
47
30

43
41

43

45
44

44
43
38
40
42

36
43

38
38
39

Kinena Karyawan Y

4

= | =
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40
45
43
a7
42

38
38

40

39

43
44
44

38

39

44
a7
33
35
7
40

4
4

Lampiran 3: Karakteristik Data R es)

Sarjana

Sarana

Sarjana

i Staf peralatan

tahun

25-35
tahun

Teknik

2-5
tahun

2-5 Officer administrasi
dan Layanan SDM

tahun

2535
tahun

25-35
tahun

: o

lenis
Kelamin

Perempuan

Laki-laki

Perempuan

Nama

Wahdaniah

MUH FARID

ADIL

ROMAULI

Mo

2

3




BE

Feby
Christian Laki-laki faﬁhﬁg tazi;ﬁn Officer Peralatan Sarjana
4 | Parrangan
iz 25-35 2-5 Officer marnne -
5 Pane Perernpuan tahun | tahun | transformation _ A
I
2535 | 2.5 :
6 Stefany I "F'EI'EWleaI"I whon | Staf _ F‘ascasanana"_
. 2535 | 2-5 | Staff administrasi ;
7 | Desn Perempuan i Nnin i n RT Sarjana
Prabawa e AR T e <2 ; :
& | Adbllcirs Laki-laki Shan/| Ehin VP K3L Sarjana
I
Ashari M. tita | S04D 2-5 Off \
9 | Agus Lakal fahun | tahun A2
Officer
Mustalar Laki-laki f;‘ih?mﬁ tefh_ﬁn pengembangan Pascasarjana
10 bisnis dan komersial
11 Abd gayyum | Laki-iaki ?;jh‘auﬁ Ié?h_ﬁun Junior officer Sa_;jana
: _ o | Komersial dan
Ady Saputra | Laki-laki ;ﬁﬁ t:hﬁn pengembangan Sarjana
12 bisnis
- i | =45 | 25 | Vice President :
13 Syafn Laki-lakd tahun | tahun | Manajemen Kinerja ascasa jena
Steven A
Reynold Laki-laka t;fuﬁn ia%;ﬁ - Staff keuangan Sarjana
_14 | Langkay LN |
Deddy e =45 2-5 o
15 | Muhariyo Laki-laki it et Perpajakan SMA/SMK
Y = 25 <32 z i
16 Vridha Perempuan kit | L Staf Perpajakan Sarjana
Asn Nur =25 =2 Departemen :
17 | Sakinah Fermpuan tahun | tahun | Performa Keuangan i
25-35 2-5 Perencanaan .
18 Resty Perempuan tahun | tahun | keuangan Pascasarjana
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=45

19 Rafig Laki-laki e | b Keuangan korporasi | Sarjana
o | Nurfitria Perempuan tzaﬁl';ﬁg tagtjn Akuntansi Umum Sarjana
21 ﬁbﬁﬁ:ﬂETE | Laki-laki Ehhﬁ:\é ;ﬁﬁn Officer Perpajakan | Sarjana
5o | luliansyah Laki-laki | fh_jﬁ t:hﬁn glam:ﬁ:i? an Sarjana
2 | R | oiak G | | VP Hubaga dangs! | Sarana
Muh. .
24 | Lubis =i |
25 ﬂmm perempuan ;i:.lﬁn taiﬁn ngpntﬁgs%e:ﬂdan Pascasarjana |
26 éu.idti?snn Ll lat t;;ffn ;é?h_ﬁun %N;Dperasimml Pascasarjana
B Lakitak | 20 hﬁn Dexmpa@gaﬁa?n ir-casanana
28 ﬁmﬁfas Laki-laki é]fuﬁn 1:;,3,, ﬁﬁm,ﬁf‘“ Pascasarjana
Ardhy Lakidaki | 3049 | 25 gﬁﬁégT Pascasarjana
_ 29 | Nugraho Pelanggan
30 gggj&? T Lakiid ‘[f;i?uﬁn {ﬁn departemen strateg Sanana
31 \Ef:‘ve;gl?u?i?i Lakkas t::uﬁn | t;hﬁn _ggg?ags?tr)r?jp- F'ascasarjanar
35 | BvANG ostbe e t::; !-?-5 <2 Direktorat Bascasaiana
un | tahun | Keuangan
33 | Pamck Lakidaki | cpo | 2oy | Divisi sekretariat | SaTan2
34 | SAFAR Lakidaki | 20 |20 | auditor Sarjana
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Fitri Nurani 36-45 2-5 Dept perencanaan -
35 | Pulubuhu perempuan | tahun | fahun | SDM Fascasarjana
=g 36-45 2-5 Dep. Marine :
36 | IsTRIYONO | “8HaK | hun | tahun | Transformation Safjana
Franklin Joy - 36-45 | <2 perencanaan SDM -
37 | Abagus Hakitakl | fahun | tahun_| dan Organisasi Pascaraiay |
: Divisi satuan
:‘gﬁﬁ iagh_ﬁn pengawasan Sarjana
38 | AfRf Cahyani | perempuan intemnal
Rando o A N LR <2 | Dep Perencanaan :
39 | Sukamo Lakitaki | hun | tahun | strateqi Kompora - | Pascasanana
Jubliady iy =45 | 2.5 | Divisisatuan .
40 | Patangke | 2¥13K | hun | tahun | pengawasan casriand |
Gunawan oy | (45 2-5 | Analis Marine .
41 | Zulkarnain Laki-lak tahun | tahun | Transformation faEtacy|ana
| A Warda 36-45 | 2-5 | Dep. Perencanaan P
42 | Ningsih perempuan | tahun | tahun | Keuangan arana ]
STERA =45 =2 Staf Departemen
43 | SAKIKY | perempuan | tahun | tahun | Umum Y OMK
_ S =45 =2 | Departemen -
44 | Abdwahab | 12REEK | opin | tshun | Mansjemen Data | Pascasaniana
Andar o e L 2-5 | Divisi Peralatan dan -
45 | Irwansyah Laki-laki tahun | tahun | Port Utiity pAscasalana ,
Divisi satuan
Sasmita ;;j En t:h_ﬁ pengawasan Pascasarjana
46 | Boroallo perempuan H = intemal
Anna
- =45 =2 :
Maryani Sarjana
47 | Pase | perempuan i | v—— | Dep. Tata kelola
- 45 2.5 Departemen strategi
Junaedi Laki-lak beableif tat;un bisnis anak Sarana
48 | abduliah perusahaan
- > 4h <2 Staf Pemandu .
49 | RISNO Lakilald | opn | tahun | Wilayah Timur Pascasarjana
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=45

Divis Management

50 | HIDAYAT LakHlakl | ohin | tahun | Risiko Saljara
Barata Putra = e =45 2-5 :
51 | Tniswiranio Laklakd tahun | tahun | Dept Non Marine SarEna
BACHRUL =45 2-5 Departemen Risiko Siisiris
52 [NUR | lakifaki_‘fahun | tahun_| Non Operasonal L
Wenny _ =45 | 25 _
53 | Steve Laki-laki | tahun | tahun | departemen strateqi SMASMK
_ >45 | <2 | Divisi Satuan
54 | Ennko Fermi | Laki-laki | tahun | tahun | Pengawasan . F‘as-:asa:]anal
> 45 2-5 e
56 | MUSRIYAN! | Perempuan | tahun | tahun | DepartemenkaL | ~2¢
- Dep
o |2 | |
56 | Herdian Laki-laki ; Bisnis Pascasarjana
_ Inda =45 2-5 | Staf Administrasi _
57 | Fajarwati Perempuan | tahun | tahun | Layanan SDM Sarjana
Teguh 36-45 =
58 | Prasetyo Laki-laki tahun | tahun | Auditor Utama Sarjana
abdul malik 3645 | =<2 _ i
59 | amrullzh Laki-laki | tahun | tahun | Departemen Uillity | Pascasarnana
=45 | <2 | Staf Direkiorat
60 | Ans Tundru Laki-laki | tahun | tahun | operasi Sarjana
Annisa =45 | 25 | Divisi Satuan
61 | Edsyam Perempuan | tshun | tahun | Pengawasan Pascasarana
Suci Hijrah 25-36 | 2-5 | Staf Akuntansi
62 | Dimi Perempuan | tahun | tahun | Umum Pascasarjana |
Makmur =45 2-5 Dep Perencanaan
63 | Syam Laki-laki tahun | tahun | kapal Sarjana




Lampiran 4: Analisis Deskriptif

52

1. UJIVALIDITAS
a Pengalaman (X1)
Correlations
| Tota
X1 %2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | |
X1  Pearson 1]013017| 0,141 0,08 0,08 -1 012 425
Correlat 1 3 9 g 4| 0,02 0 =
Sig. (2- 030 017|024 | 048] 051| 084 | 034 | 000
tailed) VN ehit SIS Gl VBT U518 8| 1
N 63| 63| 63| 63| 63, 63| B3 63 63
X2 Pearson 013 1629 307 [.344 | 023 | 255°| 0,16 607
Correlati 1 - i V1 9 5 o
Sig (2- 0,30 0,00| 0,01 0,00 0,06 004 0,19 0,00
tailed) 5 | 0f 4} &/ 0ol 3| €| 0
N 63, 63| 63| 63| 63, B3 B3| B3| 63
X3 Pearson 0,17 | 629 1| 307 | 394 | 298| 0,19| 0,22 | 640
Correlati 3 = ; S 8 6 g
on 1 |
Sig (2- 0,17 | 0,00 0,01| 0,00 001 0121 0,07 0.00
lailed) | i 2 S 4 1f 8| Ol 51 0
N 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63 B3| 63
X4 Pearson 0714 | 307 | 307 11 313| 0,18 317" | 020 | 547
Correlati g : 1 i 8 3 "
on
Sig. (2 024, 001 | 0.01 0,01 0,13 0,01| 0,10 | 0,00
tailed) Sl a1 A B2 oL a7 | 0
N 63| 63| 63| 63| B3| 63| B3| B3 B3
X5 Pearson 0,08 344 | 394 | 313 1| 314 | 3397 | 023 | 648
Correlati 9 k 1 : . : 9 -
Dn - - iy SIS Fom eI i tar il it = e |
Sig.(2- 048 000! 0,00 001 0,01| 000 005 0,00
tailed) g| ‘& 1| 2 PR | 9| o
N 63 63 63| 63| 63 63 83 63| B3
X6 Pearson 008 023 298| 018| 314 1| .483°| 282 | 594
Correlati 4 9 ' 8 . ’ : o
on .
Sig.(2- 051 0,06 0,01| 0,13 | 0,01 | 0,00 | 0,02 | 0,00
tailed) 5 0 8 g 2 | 0 5 0
N 63 63 B3| 63| 63 63 B3 B3| B3
X7  Pearson -| 255 0,19 | 317 | 339 483 1| 491 | 623
Correlati 0,02 : 8 : * : c "
on 5
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Sig. (2- 084 004 012| 001 0,00 0,00 0,00 | 0.00
tailed) g 3 0 1 T 4] 0 0
M 63 63 63 63 63| B3 63 653 63
X8  Pearson 012 0,16 | 022 | 0,20 0,23] 282 | 491 1| 503
Correlati 0 5 6 5 g ’ . B
Gn | R { ]
Sig (- 034 019| 007/.0,10| 005 002 | 000 0,00
tailed) 8| 6laVsihNaz| 9| 5| o 0
N 63| 63| 63| 6363 83| 63| 63| 63
Tot Pearson 425| 607 | 640 | 547 E‘t&l 594 | 623" | 503 1
al Correlati 2 - - ™ b 3 ’ "
on ) _ _
Sig (2= 0,00 000+ 0,00 | 000 | 0,00 0,00 ©,00 0,00
tailed) 1) L0 el 0f. 0F el By 0
N 63| 63| 63| 63| 63, 63 63| B3| 63
Correlations
. . X1 | Tet
X1 | X2 | X3 | X4 [ %5 [ x6 | X7 | X8 | x| 0 | al
#1 Pearso 1| 38| 53| 34| 36| 42 01| 48| 48| 40| &7
n g 087 IS8 B G2 ™ T2 T g™
Correla '
tion
Sig. (2- 00| 00| 00| 00| 00| 02| 00| GO| 0O 00
tailed) 02| 00| 05| 03| o1| 04| 00 o0| 61/ 00
N 63| 63| 63| B3| B3| 83| B3| B3| B3| B3| B3
X2 Pearso 389 1| 55| 34| 50 6.2 B2 32 38| 27| .61
n & 4% 07| 47| 29| 23197 57| 9| 17
Correla .
Sig. (2- 0,00 00| 00| 00( 00| 00| 00| 00| 00| 00
tailed) 2 00| 06( 00| 71| 79| 08| 02| 27| 00
M 63| 63| 63| 63| B3| 63| 63| 63| B3| 63| 63
X3 Pearso 531| 55 1 53 ol | 46| 30| 37| 55| 55| .79
n - 6 | = o i 0 I e ¢ 17| &
Corfrela
tion :
Sig. (2- 000| 00 00| 00| 00| 00| 00| DO| 00| OO
tailed) 0| 00 00, 00| 00| 16| 02| 00| 00| 0O
] 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63
X4 Pearso 348| 34| 53| 1| 45| 33| 26| 26| 39| 33| 64
n =l 61 & 6| 2 1 5 57 47| &7
Caorrela
tion




Sig.(2- 000| 00| 00 po| 00|, 00| 00| 00| 00| 00
tailed) 5| 08| 00 00| o8| 39| 36| 01| O7| 0O
M 63| 63| B3| B3| 63| B3| B3| B3| B3| 63| B3
X5 Pearso 3688 50| &7 _45‘ 1 37| 39| 32| 32| 34| 89
n "l 47| 47| 6 27| 47| 67| 5| 07| T
Correla
tion p
Sig. (2~ 000| 00| 00| 0D 00| 00| 00| 00| 00| 00
tailed) 3| 00 L4001 00 03| 01| 09| 09| 06| 00|
N 63| B3| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63
X6 Pearso 426| 02| 46| 33| 37 1( 39| 40| 44| 40| B3
n 2| | 2| iE SN 7| 7| 97| 7
Corfrela
tion /
Sig. (2- 000 00| 00| 00| 0,0 601 00| 00} 00| 00
tailed) 1 7 06 08 03] | O14.01| 00} 01| 00
N 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| B3| B3| 63| 63
X7 Pearso 016| 02| 30| 26| 39| 39| 1| 43| 28| 30| 54
n 20023 3 17 | 4™ 8 8 | & a| &8
Correla
¥on I e, ! 7 . .
Sig. {-24 0,20 00| 00| 00| 00| 00 00| 00| 00| DO
tailed) 4 79| 16| 39 01| O 00| 23| 14| 00
N 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| B3| 63| 63
X8 Pearso 483| 32| 37| 26| 32| 40| 43 ¥ 45| 321 64
n il < ol SR o)l T ! A =LA 2™
Correla
fion
Sig.(2- 000| 00| 00| 00| 00] 00| OO0 00| 60| 00
taili_e_itﬂ 0f 09| B2| 36| 09( 01| 00 00 05| 00
N 63| 63| B3| 63| 63| 63| B3| 63| B3| B3| B3
X9 Pearspo 433 | 38| 55| 39| 32| 44 28| 45 q0 76| 75
n Uy | e Sl e ) [ g B 6| 8"
ton | =
Sig. (2- 00D| 00| 0OO| 00| 00| 00| 00| OO 00| 00
tailed) 0| 02 []E} a1| 09 Dﬂ 23| 00| 0o | 00
N B3| 83| B3| B3| B3| b3| 63| H3| B3| 63| B3
X1 Pearso 401 | 27| 55 33| 34 40| 30| 32| 786 1| Gf
4] n - gl 1" 47| 0| 9" 8| 8| 87 g-
Correla
tion
Sig.(2- 000 00| 00, 00, 00, 00| 00| 00| 00 0,0
tailed) 11 27| 00| OF| 06| 01| 14) 09| 00 (0]4]
N 63| B3| B3| 63 ] 63| 63| B3 B3| B3| 63| B3
Tot Pearso 674 B1| 79| 64| 69| B3| b4 | 64| 75| T 1
a n "l 17| 57| 67| T| 7| & 27| 67| 97
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Caorrela
tion
Sig. (2- [],GDI 00| 00 {},{1| 00| 00| 00| 00| 00| 0,0
tailed) O Ob| OO| OO| OD| OO| GO| 0O| OO| OO
N 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| B3
c. Komitmen (X3)
Correlations -
X1 | Tot
X1 | X2 | X3 | X4 | X5 X6 T XV | X8 | X8| 0O al
X1 | Pearso 1136 00| 36| -| 581/ 33| 37| 49| 58| 54
n 4" 74 67 00| 9| 47 3| §°|w5"| 5
Caorrela 11
tion
Sig. (2- 00| 05| 00, 09| 00| 00| 00| 0O| 00| 00
tailed) 03| 67| 03, 30| 11| OF| 03| 00| OO| 0O
N 63| 63| 63| B3| 63| 63| 63| 63| 63| B3| 63
X2 |Pearso | 36| 1| 42| 86| 63| 01| 28| 32| 54| 56| 82
n 47 11471 5| 48| & Z| &) 8| 0
Correla
Sig (2-| 0,0 60| 00} 6B| 02| 60| 00| 0.0 00| DO
tailed) 03 01| 00| 00| 46| 24| 10| 00| 00| 0O
N 63 63| B3| 63| 63| 63| 63| B3| 63| B3
X3 | Pearso | 0,0 42 1/ 60/ S0 01| 2F| 00|60 01| 59
n i4| 1° S Es S Tas 3 i8s (| 07
Correla
tion -
Sig.(2-| 05| 0.0 00| 00| 62| DO} 09| 07| 01| 00
tailed) 87 ™M 00| 00| 77| 28! 68| 98| 20| 00
N 63 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| B3| 63| 63
X4 | Pearso | 36| 66| 60 1| 55| 31| 36| B2 47| 44| 79
n & | 17| 3 5 4| €38 | 7| 5
Correla
fion
Sig(2-| 00| DO 00 00| 00| 00| 01| 00| 00| DO
tailed) | 03| 00| 0O/ | 00| 12| 03| 11| 00 00| OO
N 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| B3| 63| 63
X5 | Pearso -| 83| 50| 55 1 01| 25| 00| 25| 02] 8O
n pe| 5| 5| T 41 4| 40 I 23| 7T
Correla 11
fion
Sig(2-| 09| 00| 00| 00 0200|067 00| 00| 00
tailed) 30| 00| 00| 00 70| 44| 58| 45| 66| 00
N 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| B3
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X6 |Pearso | 31| 01 01| 31| 01| 1| 56| 55| 35| 28] 45
n 9°| 48| 39| 5| 41 1°| 47| 57| o 0"
Carrela
tion
Sig.(2-| 00 02] 02[ 00| 02 00| 00 00| 0,0] 0,0
tailed) 11| 46| 77| 12| 70 00| 00| 04| 26| 00
N 63| 63| 63| 63|, 63| 63| 63| 63| B3| 63| 63

X7 |Pearso | 33| 28| 274 36| 25| 66| 1| 58| 42| 40| 62
n 47 | 5 [ S i 1 5% qT| AT| 2
Correla
fion
Sig.(2-| 00| 00| 00| 00| 00| 00 00| 00| 00 00
tailed) | 07| 24| 28| 03| 44| 00 go| 01, 01| 00
N 63| 63| €3] 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63

X8 |Pearso | 37| .32| 00| 02| 00| 55 58] 1| 38| 39| 51
n 3% 27| 05| 83| 40( 47| 5" 3 67| 4
tion
Sig.(2-| 00/ 00 09| 01| 07| 00| 00 00| 00| 00
tailed) | 03! 10| 68| 11| 58| 00| 0O 02| 01| 00
N 63| 63| 83| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63

X9 |Pearso | 49| 54| 00| 47| 25| 35| 42| 38| 1| 63| 65
n i Nl S R i 2 ) B ) 0" 4
Correla
tion
Sigf2-| 00| 00f 07| 00| 00| 00| 00| 00 00| 00
tailed) | 00| 00| 98| 00| 45| 04 01| 02 00| 00
N 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63

X1 |Pearso | 58| 56| 01| 44| 02| 28| 40| 39 63| 1| 72

0 [n 5. 67| 88| 7| 33| oY 17| &[0 8"
Sig. {2" ﬂnﬂ ﬂtp 0,1 ﬂlﬂ 0,0 Bl'Ia gr"} Gt-ﬂ ﬂrﬂ 0.0
tailed) 00| 00| 20| o0| 66| 26! 01) 01| 00 00
N 63| 63| 63| 63| 62| 63| 63| 63| B3| 63| B3

Tot |Pearso | 54| 82| 59| 79| 60| 45| 62| 51| 65| 72| 1

al |n 5| o*| @°| 5| 7| o°| 2¢| 4| 47| 8
Correla
fion
Sig.(2-| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 0.0| 0,0
tailed) | 00| 00| 00| 00| 00| 00| OO| 00| OO| OO
N 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 63| B3




d.  Kinerja Karyawan (Y)
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Correlations
[ Y1 | Tot
Y1 | Y2 | Y3 | Y4 | Y5 |Y6|Y7|YB Y| 0 | al
Y1 | Pearso 1| 52| 01| 414} 36| 40| 32| 47| 28| 42| 61
n 9| 12| 97108"| 97| 47| 0| 2| 47| T
Cormrela
tion
Sig. (2- 00| 03| 00| 00| 00[ 00| 0D| 00| 00| 00
tailed) | 60| 81| 01| 03| 01| 10| 00| 25| 01| 00
N 63| B3| 63| 63| B3| B3| B3| 63| B3| B3| B3
Y2 |Peaso | 52| 1| 42| 48] 55| 39| 46| 47| 41| 38| 74
n 9" NS IR R RN B 8| T
Cormrela ,
tion
Sig. (2-| 0,0 00| 00| 00| 00f 00| 00/ 00| 00| 0,0
tailed) | 00 01| 00| 00| 01| 00| 00| 01| 03| 00|
N 63| 63| 63| B3| B3| 63| 63| 63| 63| B3| 63
Y3 |Pearso | 01| 42| 1| 35| 27| 30| 45| 28| 48| 33| 57
n 12| 47 VAR ey (Ve o (e || et e T
Correla
tion
Sig(2-| 03| 00 00| 00| 00| 00| 00| OO| DO| 00
tailed) | 81| 01 04| 29| 16| 00| 25| 00| O7| 00
N 63| 63| 63| B3| B3| B3| B3| B3| B3| B3| B3
Y4 |Pearso | 41| 48| 35| 1| 47| 53| 42| 34| 28| 29| 66
n s I | VNS g ~-Geh 3 | 97
sorrela
tion ]
Sig (2- | 00| 00| 0,0 00| 00| 00| DO 00| BO| 00
tailed) 011 00| 04 00| ool Oo1) 06| 23| 18| 00
N 83| 83| 63| 63| 63| 63| 63| 63| 83| 63| 63
Y5 |Pearso | 36| 55| 27| 47 1| 57| 40| 36| 37| 02| 69
n 87| 87| .5 3T SHullSF i 4| 18| 97
Correla
tion
Sig(2-] 00l 00| 0p] 00 ool ool ool ool 00/ 00
tailed) | 03] 00| 29| 00 00| 01 03| 03| 86| 00
N 63| B3| B3| 63 B3| 63| B3| B3| B3| B3| B3
Y6 |Pearso | 40| 39| 30| 53| 57 1| 86| 46| 35| 40| 74
n g"| 5% 3| 07| 5 47| 37| 57| 47| 1”7
Correla
tion
Sig(2-| 00| 00| 00| 00| 00 00| 00| 00| 00| 0,0
tailed) 01| 01| 16| 00| 00 00| o0| 04| 01| 0O
N 63| B3| B3| 63| B3| 63| B3| 63| B3| B3| B3
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Y7 |Pearso | 32| 46| 45| 42| 40| 66 1 54| 41| 41| 73
n 47 | 7| 47| 17| 4 87| 27| 57| 4
Cormrela
tion
Sig(2-| 00| 00| 00| 00| 00| 00 00| 00| 00| 00
tailed) 10, 00| 00| O1) 01| 0O 00| 01| 01| 0O|
N . 63. 63| 63| 63).63| 63| 63| 63| 63| 63| B3

Y8 |Pearso | 47| 47| 28| 34| 36| 46| 54 64| 62| 74
n 07| 27 | S | 87 87| 57| 2¢
Correla
tion |
Sig (2- | 00! 00| 00| 60| 00| 00| 6,0 00| 00| 0O
tailed) po| oo| 25| 06 03| 00| 0O 00| 00| 00
N 63| 63| 63| 63| 63| 83| B3| 63| 63| B3| B3

Y9 | Pearso 28 41| 48| 28| 37| 35| 41| B4 @h. 69 70
n Zoa NS T & AR a2 a 6| 97
Comela |
tion
Sig (2-| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 00| 0,0 00| 00
tailed) 25| 01] 00| 23| 03| 04| 01| 00 00| 00
N 63| 63| 63| 63| B3| B3| 63| 63| 63| B3| 63

Y1 |Pearso | 42| 36| 33| 29| 02| 40| 41| 62| 69 1| 67

0 |n o I ot e e I o R B
Correla
tion
Sig(2-, 00| 00O( 00| 00| 00| 00| 00| 00| G0 0.0
tailed) | 01| 03| 07| 18| 86| 01 01| 00| QD 00
N B3| B3| B3| 63| B3| 63| 63| 63| B3| B3| B3

Tot| Pearso | 61| 74| 57| 66| B9 74| 73| .741..70| B7 1

al |n T e ST~ e g S
Correla
tion 3 . ! § I
Sig (2- | 0,0 60| 00| 00| 00| 00| 00| CO| BO| 00
tailed) 00| 00| OO| 0O| OO| 0O/ 0DO| OO| 00| OO
N 83| 83| 63| 63| B3| 63| B3| 63| 63| B3| 863

2. UJIREABILITAS
a Pengalaman (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Iltems ltems
0,722 0,737 8




i

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based

‘Cronbach’s | Standardiz
Alpha I

¥ A

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Resudual

Normal Mean
Parameters®t

ammm

0,62512291




Neaative -0.076

.Eg. a n = Rl 3
- Regression Standardized Pradicted Value



4. Uji Autokorelasi

Residual | 605,707
Total 973,714

8@




3. Uji koefisiensi Determinasi (R2)

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the

Model R R Square Sguare Estimate
1 0,615 0,378 0,346 3.204

Lampiran 7: Dokumentasi Dan Surat Izin Penelitian
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PUSAT VALIDASI DATA
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- s

MAMA MAHASISWA | DEFT) '
L 5
FROGRAM BTUDI
P I 'KEPERCAYAAN DAN KOMITMEN ORGANISASI
JUDUL SKRIPS| PaeliliERJA KARYAWAN PADA PT. PELINDO JASA MARITIM
MAMA PEMBIMBING 1 Br.ml.!..“
HAMA FEMBIMBINGZ | Dr. Muchriady Muchgan, S.Kom.. M.M
HAMA VALIDATOR ASRIANI HASAM, SE., M_Se.
Ho Dohuran Tanggal Aevis Uraion Perbaikan/samn Paral’
| s
dakn
pha ponosrgle OF (Menpgunakan Kusioner) Y
¢ 3 okt 26004128 Menggunakan Data Primer JJ
| recrctiomrg 2600426 OK (File yang diumpulian berpa dats € xcel &J
Rerviai Tabel Has# Statistic Deaknpll pada Peneliian
| | Yoot Stk 250426 prlb s ribrngrmtsat g
IangEung eopy pasie dan SP5E)
Hasi LUji Vakditas .
5 Rehabilias 1504526 oK &J
Rirvsl hasi U Normaitas,Up hiuonoimenias |
. Angka _dituskan sozara lengkap
L mw gy el tangsung copy poste dar PSS ot +
Tambahican wa selain
Rwlt% ""mw.%.ﬂmdmm T
| - . L ey
Gl Hpoles Iangsung copy pasts dar SPSS) P
L - w persarrasn Aegresi Linier Berganda
| o | Howd |
N | 25048 Fevisl Poin (£) (8] {7) éj
|- | i = jf



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

PUSAT VAEIDASIDATA

A Sapbie s ol v, Gadurg S 8w Yk e e S el

| NAMA MAHASISWA
NI“ Jan
 NAMA PEMEMEING 1
NAMA PEMBIMBING 2
"NAMA VALIDATOR
No |  Dokumon
1.t bkt podman pesulisan KT] FEB Unisnuh
It ool O
3. Pethatian kata yang per dicetak miing atay udsk
4, ABSTRAK hmnys 1 Pasagral saja
5. Perhaticn isnda baca mufai dan parsgrat@wal
6. Perhaiican jurmiah maksirum peaggunaan ki a dstam
claly BPSS)
7 Wﬁhm o 2 Y ote
mumhh-hﬂ#h"' Hﬂ‘m
1 | Austrar ﬁummmunuw mlr#ﬂﬂ
Ak o mm-mum Translite Girsskat
m:mmw stk bahasa
' .mm datam abstrah, dak disingkat dan
\ “’m mwmﬂm
umm
|
\ |
|
||

“Harap vl datar member ovaf ket boreksi teioh disetujul
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UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN

Aarmud ki Sttt Adanddun 805 Mk WA E T 0 T S 70 WAL P L N

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIY AH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
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BIOGRAFI PENULISI

Defitasari panggilan defi lzhir di Tolitoli, Sulawesi Tengah pada

angan suami istri Bapak Azis T dan lbu
nak ketiga dan 5 bersaudara. Peneliti
(SD) pada SDN 2 Talitoli



